BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Film dengan judul SEMICOLON ini dibuat dalam format program fiksi.
Skenario digarap dengan menggunakan struktur tiga babak memiliki cerita yang
difokuskan pada masalah yang terselesaikan dalam satu episode. Film
SEMICOLON merupakan sebuah film fiksi yang berdurasi 15.menit dan memiliki
beberapa target penonton yaitu remaja dan dewasa. Pengkarya menggarap ide ini
dengan format film fiksi drama romance. Film ini pengkarya realisasikan melalui
kreatifitas pengkarya selaku sutradara yang mengunggah suasana emosi pada
penonton.

Kesimpulan pengkarya dalam menyutradarai film fiksi SEMICOLON
dengan represi berdasarkan teori Sigmund Freud dan untuk memperlihatkan
aksentuasi ekspresi, gesture pada-salah satu tokoh utama menggunakan acting
method berdasarkan teori Stanislavski. Pada film_ini - memperlihatkan tiga
tingkatan represi yang telah dikelompokkan oleh Pervin yaitu tingkat represi
conscious, tingkat represi preconscious, dan tingkat represi unconscious.
Aksentuasi karakter represi pengkarya lakukan dengan tiga buah indikator capaian
yaitu, mencontohkan, memberi peluang kepada pemain untuk mengembangkan
adegan yang telah dicontohkan berdasarkan teori Don Livingston dan indikator

pengkarya ketiga yaitu dengan cara mengibaratkan.



Pada konsep penyutradaraan ini tentang acting method untuk tidak menjadi
suatu konsep utama penyutradaraan kecuali sang sutradara berperan menjadi aktor
dalam film tersebut atau bisa saja menggunakan pendekatan sutradara yang lebih
dekat dengan acting method. Konsep ini tidak terlalu menjadi hal yang signifikan
atau tidak terlalu direkomendasikan menjadi konsep penyutradaraan karena tidak

terimplementasikan dengan jelas.

B. SARAN

Proses penciptaan film fiksi SEMICOLON ini melalui proses perancangan
yang mengalami banyak kesalahan yang pada akhirnya menjadikan sebuah
pengalaman yang baru. Pengalaman tersebutlah yang harusnya dilakukan secara
lebih detail, bahkan dijadikan sebagai acuan tertulis untuk mengurangi repetisi
celah dari berbagai lini kedepannya. Hendaknya pengkarya agar selalu belajar dari
setiap kesalahan yang ada, agar film yang diproduksi mendapatkan hasil yang
paling maksimal melampaui ekspektasi.

Pengkarya sebagai individu yang terlibat dalam proses penciptaan
diharapkan untuk lebih ‘memperluas kemampuan wawasan secara umum dan
pengetahuan terkait proses persiapan penciptaan karya. Diperlukan pemahaman
yang lebih mendalam tentang isi cerita, teknis penggarapan, dan hal — hal yang di
implementasikan kedalam film tersebut supaya pesan yang ingin disampaikan

dapat terserap dengan benar oleh penikmat film itu sendiri.
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